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Abstract. Cholesterol is a component of fat or lipids. Fat is a nutrient that the body actually needs, but
if cholesterol levels are high it can cause disease. Cholesterol sufferers in Indonesia are quite high,
namely 28% and 7.9% of cases cause cholesterol sufferers in the world to die from this disease. If
treated too late, high cholesterol will actually endanger health and can even lead to death. Methods
have been developed for examining total cholesterol in the blood in the laboratory, namely enzymatic
methods such as Cholesterol Oxidase Deaminase Peroxidase Aminoantipyrine (CHOD-PAP). The aim
of this study was to determine the difference in cholesterol levels between immediate serum examination
and serum whose examination was postponed. The research was carried out experimentally using a
Time Series Design. From the results of the examination of 16 samples, cholesterol levels were obtained
based on the Paired Sample T-Test. From the calculation results, namely 0.000, it can be concluded
that there is a difference in the results of checking cholesterol levels immediately and with a delay of
24 hours.
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Abstrak. Kolesterol merupakan komponen lemak atau lipid. Lemak merupakan zat gizi yang sebenarnya
dibutuhkan tubuh, namun apabila kadar kolesterol tinggi dapat menyebabkan suatu penyakit. Penderita kolesterol
di Indonesia cukup tinggi, yaitu 28% dan 7,9% kasus menyebabkan penderita kolesterol di dunia meninggal
karena penyakit ini. Kolesterol tinggi yang terlambat ditangani justru akan membahayakan kesehatan bahkan bisa
berujung pada kematian. Metode telah dikembangkan untuk pemeriksaan kolesterol total dalah darah di
laboratorium yaitu metode enzimatik seperti Cholesterol Oxidase Deaminase Peroksidase Aminoantipyrin
(CHOD-PAP). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kadar kolesterol antara pemeriksaan
serum segera dan serum yang pemeriksaanya ditunda. Penelitian dilaksanakan secara eksperimental dengan
rancangan Time Series Design. Hasil pemeriksaan 16 sampel didapatkan hasil kadar kolesterol berdasarkan uji
Paired Sample T-Test dari hasil perhitungan yaitu 0,000 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil
pemeriksaan kadar kolesterol dengan segera dikerjakan dan penundaan 24 jam.

Kata kunci: CHOD-PAP, Kadar Kolesterol, Lama Waktu Penundaan

1. LATAR BELAKANG

Kolesterol adalah jenis lemak atau lipid yang penting bagi tubuh. Lemak, bersama
karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral, adalah nutrisi penting yang dibutuhkan tubuh Kkita.
Kolesterol berfungsi sebagai sumber energi, lemak memberikan jumlah kalori tertinggi dan
sangat vital dalam kehidupan kita sehari-hari (Naim et al., 2019). Tubuh membutuhkan
kolesterol dalam jumlah tertentu untuk fungsi metabolisme dan membentuk dinding sel.
Kolesterol memiliki peran penting bagi kesehatan manusia (Nurman dan Afifah, 2019).

Kadar kolesterol yang meningkat dalam sistem peredaran darah atau sistem sirkulasi

dapat mengakibatkan suatu penyumbatan pada pembuluh darah. Penyumbatan ini akan
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menyebabkan tekanan darah sistolik tinggi dan peningkatan tekanan darah sistolik
menyebabkan membentuk plak, dapat menyebabkan penyakit aterosklerosis (Husen et al.,
2021). Kolesterol yang tinggi dapat terjadi karena kebiasaan makan yang buruk, seperti
konsumsi makanan berlemak, minimnya asupan sayur dan buah, obesitas, gaya hidup yang
kurang aktif, hipertensi, stres, merokok, dan minuman beralkohol (Fitriyani et al., 2023).

Kadar kolesterol yang berlebih dapat menimbulkan suatu penyakit. Penyakit yang
ditimbulkan oleh tingginya kadar kolesterol adalah hiperkolesterolemia, hiperlipidemia,
jantung koroner, hipertensi, dan stroke (Hita et al., 2022). Husen dan Basuki (2022),
menambahkan tingginya kadar kolesterol dapat memperburuk penderita komplikasi seperti
diabetes dan jantung koroner. Kasus kolesterol di Indonesia cukup tinggi, yaitu 28% dan 7,9%
kasus penderita kolesterol di dunia meninggal karena penyakit ini. Kolesterol tinggi yang
terlambat ditangani justru akan membahayakan kesehatan bahkan bisa berujung pada
kematian. Kolesterol tinggi sering kali tidak menunjukkan gejala yang terlihat. Tubuh biasanya
memberikan tanda-tanda tertentu yang sebaiknya tidak diabaikan (Tirtonegoro, 2022).

Pemeriksaan laboratorium adalah langkah penting untuk mengetahui kadar kolesterol
dalam darah kita. Metode telah dikembangkan untuk tujuan ini, seperti metode enzimatik
CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase Deaminase Peroksidase Aminoantipyrin) dan metode
Abell-Kendall. Di antara cara-cara tersebut, CHOD-PAP merupakan salah satu yang paling
umum digunakan karena sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh WHO/IFCC (Li et al.,
2019).

Penundaan pemeriksaan sampel kolesterol sering kali menyebabkan perubahan pada
kadar kolesterol dalam serum. Hal ini dapat terjadi karena berbagai alasan, seperti jarak yang
jauh antara lokasi pengambilan darah dan laboratorium, banyaknya sampel yang harus
dianalisis yang mengakibatkan antrian, kesibukan petugas laboratorium dengan tugas lain, atau
sampel yang disimpan sementara menunggu konfirmasi jika ada keluhan dari pasien (Tang et
al., 2019).

Pemeriksaan kadar kolesterol darah yang tidak dapat dilakukan segera dapat
disebabkan karena suatu hal misalnya ada kerusakan alat dan jumlah sampel yang terlalu
banyak. Pemeriksaan kadar kolesterol yang ditunda membutuhkan penyimpanan yang benar
sebelum dilakukan analisis (Kamila & Slamet, 2017). Peningkatan konsentrasi kolesterol
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu waktu penundaan pemerikaan, keterlambatan
pengujian, ketidakseimbangan komposisi enzim serum yang akan diuji (Suranto, 2011). Serum
disimpan terlalu lama, kandungan airnya berkurang, mengakibatkan enzim lipase kesulitan

memecah lemak. Penyimpanan serum yang terlalu lama dapat menyebabkan kadar kolesterol

71 MEDIKA - VOLUME. 3, NOMOR. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 2986-7061; dan p-ISSN : 2986-7878; Hal. 70-77
meningkat. Agar hasil pemeriksaan tetap akurat, hindari penyimpanan serum dalam waktu

yang terlalu lama (Lamik, 2018).

2. KAJIAN TEORITIS

Penelitian (Pratiwi et al., 2022), mengenai hasil pemeriksaan kadar kolesterol
menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil kadar kolesterol pada kadar kolesterol total yang
diperiksa langsung nilai rata-rata 163 mg/dL, dan dengan yang disimpan lima hari pada suhu
2-8°C rata-rata sebesar 158 mg/dL. Penelitian yang dilakukan oleh Warsi’ah (2022), hasil
menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada kadar kolesterol. Masruroh et al. (2020)
melakukan pemeriksaan kolesterol total dengan metode enzimatik pada suhu kulkas (2-8°C)
terdapat penurunan kadar kolesterol total dengan presentase 6,6%. Selain itu, penyimpanan
serum untuk pemeriksaan kolesterol total pada suhu ruang (15-25°C) hasil rata-rata
menunjukkan terjadinya pengaruh terhadap hasil pemeriksaan kadar kolesterol dengan
presentase sebesar 7%. Penelitian Damhuri et al. (2023), mengenai pemeriksaan kadar
kolesterol total diperoleh rerata hasil kadar kolesterol yang diperiksa segera 167,11 mg/dL,
ditunda selama 2 jam sebesar 153,22 mg/dL dan 131,33 diperiksa setelah 4 jam sehingga dapat
dinyatakan pada hasil kadar kolesterol ditunda 2 jam dan 4 terdapat perbedaan yang signifikan.

Observasi di laboratorium menunjukkan ada kalanya pemeriksaan terlambat karena
berbagai alasan, situasi seperti ini sampel serum biasanya disimpan untuk pemeriksaan
tambahan. Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa terdorong untuk menyelidiki lebih
jauh mengenai topik ini melalui penelitian berjudul “Pengaruh Penundaan Serum Segera dan
24 Jam Terhadap Pemeriksaan Kadar Kolesterol di RSU Sinar Kasih Purwokerto. Adapun
hipotesis pada penelitian ini yaitu HO : Tidak adanya perbedaan hasil pemeriksaan kadar
kolesterol dengan segera dikerjakan dan penundaan 24 jam di RSU Sinar Kasih Purwokerto
dan Ha : Adanya perbedaan hasil pemeriksaan kadar kolesterol dengan segera dikerjakan dan

penundaan 24 jam di RSU Sinar Kasih Purwokerto.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimerntal dengan rancangan time series
design yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil kadar kolesterol pada
serum kolesterol yang segera dan ditunda pemeriksaannya. Perlakuan dilakukan dengan segera
dan 24 jam. Penelitian menggunakan 16 sampel Data yang terkumpul kemudian dianalisis

menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk dilanjutkan dengan uji Paired Sampel T-Test
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dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis ini dilakurkan derngan bantuan software SPSS versi
25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Kolesterol Total
Hasil permeriksaan kadar kolesterol total dari 16 responden pasien diperoleh nilai

minimurm, maksimum dan rerata kadar kolesterol dalam setiap perlakuan yaitu sebagai berikut

Tabel 1. Kadar Kolesterol Total

Kategori N Minimum Maximum Mean
Kadar

188,38
Kolesterol 16 135 mg/dL 270 mg/dL

mg/dL
Segera
Kadar
Kolesterol 250,44

16 191 mg/dL 346 mg/dL

Penundaan mg/dL
24 Jam

Berdasarkan data pada Tabel 1 didapatkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
total 16 sampel (pemeriksaan segera dan pemeriksaan ditunda 24 jam) yang telah dilakukan
pemeriksaan kadar kolesterol total didapatkan kadar kolesterol segera dengan nilai kolesterol
minimum 135 mg/dL, maksimum 270 mg/dL dan rata-rata 188,38 mg/dL. Kadar kolesterol
dengan penundaan 24 jam didapatkan hasil kadar kolesterol dengan penundaan 24 jam dengan
nilai kolesterol minimum 191 mg/dL, maksimum 345 mg/dL dan rata-rata 250,44 mg/dL.
Penelitian Irawan, (2020) nilai minimum pemeriksaan kolesterol segera 99,31 mg/dL dengan
nilai kolesterol maksimum 193,24 mg/dL. Pemeriksaan kolesterol Serum tunda 48 jam suhu 2-
8 °C nilai minimum 110,78 mg/dl dan maksimum 214,35 mg/dL, pemeriksaan kolesterol serum
tunda 48 jam suhu -10 sampai -20 °C nilai minimum 98,27 dan nilai maksimunya 198,10. Hal
ini mengindikasikan bahwa pasien yang datang untuk pemeriksaan kadar kolesterol terdapat
hasil yang berbeda. Berdasarkan referensi bahwa kadar kolesterol normal yaitu normal <200
mg/dL, batas normal tinggi >200-239 mg/dL, dan >240 mg/dL kategori tinggi (Triharyanto,
2020). Apabila kadar kolesterol tinggi maka dapat meningkatkan risiko penyakit jantung
coroner (PJK), stroke dan berakibat buruk pada sirkulasi darah. Kadar kolesterol yang melebihi
nilai normal atau yang sering disebut hiperkolesterolemia (Ekayanti, 2019).

Faktor yang dapat menyebabkan meningkatnya kadar kolesterol yaitu pola makan
tinggi kolesterol dan lemak, rendahnya ekskresi kolesterol melalui asam empedu, dan produksi
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kolesterol endogen di hati yang dikaitkan dengan faktor genetik (Hastuty, 2015). Kadar LDL
yang tinggi bisa disebabkan oleh pola makan yang tinggi lemak. Terutama lemak jenuh, dapat
meningkatkan kolesterol LDL dengan cara menurunkan sintesis dan aktivitas reseptor. Lemak
jenuh dapat mempengaruhi kadar LDL darah sehingga mencegah pembuangan trigliserida
dalam mekanisme transpor kolesterol reserve yang mengangkut kolesterol dari jaringan ke hati
(Agustiyani, 2017).
Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Dilakukan uji normalitas yaitu

untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak.

Tabel 2. Uji Shapiro-Wilk

Kategori Statistic df Sig.
Kadar Kolesterol Segera 927 16 220
Kadar Kolesterol Penundaan 24 Jam .956 16 .586

Keterangan : p > 0,05 terdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 2 Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk kadar kolesterol total serum
segera menunjukkan nilai p > 0,05 yaitu 0,220 dan kadar kolesterol total penundaan 24 jam
menunjukkan nilai p > 0,05 yaitu 0,586. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Paired Sample
T-Test.
Uji Paired Sample T-Test

Uji statistik yang digunakan adalah Uji Paired Sample T-Test. Jika didapatkan hasil p
> 0,05, maka Ho diterima atau tidak terdapat perbedaan rerata antara dua kelompok dan apabila
didapatkan hasil p < 0.05 maka Ho ditolak atau terdapat perbedaan rerata antara dua kelompok
(Dahlan, 2011).

Tabel 3. Uji Paired Sample T-Test

Kategori N Std. Deviation Sig. (2-tailed)
Kadar Kolesterol Segera 16 43,411
Kadar Kolesterol Penundaan 0,000
16 41,315
24 Jam

Berdasarkan data pada Tabel 3 menggambarkan Uji Paired Sample T-Test yang
menunjukkan antara pemeriksaan segera dan 24 jam terdapat perbedaan signifikan terhadap
hasil kadar kolesterol segera dan 24 jam diperoleh nilai signifikan 0,000 (p < 0,05), maka Ha
diterima adanya perbedaan hasil pemeriksaan kadar kolesterol dengan segera dikerjakan dan
penundaan 24 jam di RSU Sinar Kasih Purwokerto. Waktu penundaan atau keterlambatan

pemeriksaan, ketidakseimbangan komposisi enzim dalam serum yang diperiksa, salah satu
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enzim dalam serum meningkatkan kadar kolesterol. Enzim lipase adalah enzim hidrolase yang
memecah ikatan ester lemak yang terbentuk dari air menjadi gliserol dan asam lemak rantai
panjang. Jika kandungan dalam serum berkurang, enzim lipase tidak dapat memecah lemak.
Untuk mencegah peningkatan kadar kolesterol serum tidak boleh disimpan terlalu lama karena
penyimpanan jangka panjang akan mengurangi kestabilan sampel. Sampel serum untuk
Berkurangnya kandungan air dalam serum mencegah enzim lipase memecah lemak.
Penyimpanan serum dalam jangka panjang akan mengurangi kadar air serum, sehingga serum
sebaiknya tidak disimpan terlalu lama untuk menghindari peningkatan kadar kolesterol
(Nuroeni et al 2015). Pengaruh suhu juga dapat mempengaruhi kestabilan sampel. Sampel
serum untuk pengujian kolesterol total disiman pada 2-8°C dan diusahakan pada suhu 4°C agar
tidak berubah kestabilan serumnya, terutama lipoprotein. Suhu penyimpanan yang disarankan
untuk mengukur kolesterol total adalah 20-25°C selama 6 jam, 4°C selama 6 hari, dan pada
suhu -20°C selama 6 bulan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Irawan, 2022) yaitu terdapat perbedaan hasil kadar kolesterol dengan serum tunda 48 jam
suhu 2-8°C diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p <0,05). Hasil penelitian mengalami
peningkatan hasil pemeriksaan kadar kolesterol total serum segera dan 48 jam pada suhu 2-8°C
dan -10 sampai -20°C memiliki selisih rata-rata peningkatan sebesar 8,39% dan pada suhu
simpan -10 sampai -20°C selisih yang diperoleh sebesar 3,98%. Beberapa peneliti yang telah
dilakukan dimana menyebutkan perbedaan berupa penurunan kadar kolesterol Depkes (2008)
tentang penurunan kadar kolesterol yang antara lain dapat disebabkan oleh penanganan sampel
yang buruk, persiapan pasien, pengambilan sampel pasien, proses pemeriksaan sampel dan
faktor penyebab kontaminasi bakteri dan bahan kimia, paparan sinar matahari, pengaruh suhu
terhadap penyimpanan dan metabolisme sel hidup, seperti sel darah, serta pelaporan hasil tes
yang dapat menyebabkan penurunan kolesterol. Penyimpanan serum bersama sel darah dapat
mempengaruhi hasil, karena jika penyimpanan terlalu lama, keberadaan sel darah hemolitik
menyebabkan kontaminasi pada serum sehingga mempengaruhi pembacaan hasil. Tunda
analisis Kkolesterol paling lambat 2 jam setelah pengambilan sampel. Hartini (2016)
memberikan penjelaskan faktor tambahan yang dapat mempengaruhi hasil teknis kolesterol
termasuk keahlian petugas laboratorium, kebersihan peralatan yang digunakan, gelembung
udara pada sampel serta homogenitas, waktu dan suhu inkubasi yang tidak tepat juga dapat

mempengaruhi hasil tes kolesterol.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelurnnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil kadar kolesterol segera dan 24 jam berberda secara signifikan derngan
nilai signifikan 0,000 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil pemeriksaan

kadar kolesterol dengan segera dikerjakan dan penundaan 24 jam.
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